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ABSTRAK

Latar belakang: Jaringan periodontal merupakan jaringan yang mengelilingi gigi dan berfungsi sebagai
penyangga gigi, perilaku merokok merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah kesehatan pada
jaringan periodontal, seperti gingivitis, periodontitis. Penyakit periodontal merupakan masalah
kesehatan gigi dan mulut yang memiliki prevalensi cukup tinggi di masyarakat sebesar 95,58%.

Tujuan: Untuk mengetahui macam-macam penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh
kebiasaan merokok pada masyarakat di Indonesia.

Metode: Systematic literature review. Sumber data adalah dengan pencarian artikel dari database
Google Scholar, PubMed, Garuda Jurnal.

Hasil: Dari hasil 10 literature review artikel diketahui terdapat beberapa penyakit pada jaringan
periodontal yang disebabkan kebiasaan merokok seperti gingivitis, periodontitis.

Kata kunci : Merokok; penyakit jaringan periodontal; kebiasaan

ABSTRACT

Background: Periodontal tissue is the tissue that surrounds the tooth and function as a support, smoking
behavior is one of the causes of health problems in the periodontal tissue. Such as gingivitis,
periodontitis. Periodontal disease is a dental and oral health problem wich has a fairly high prevalence
in the community of 95.58%.

Objective: To determine the kinds of diseases in the periodontal tissue caused by smoking in Indonesian
society.

Methods: Systematic literature review, data sources was by searching articles from the Google Scholar
database, PubMed, Garuda Jurnal.

Results: From the results of 10 literature review articles, it is known that there are several diseases of
the periodontal tissue caused by smoking, such as periodontitis gingivitis.

Keywords: Smoking; periodontal tissue disease; habits

PENDAHULUAN periodontal. Beberapa faktor risiko yang
memengaruhi tingkat keparahan penyakit
periodontal antara lain umur, jenis kelamin,
pengetahuan, perilaku, merokok, konsumsi
kopi, stres dan faktor sistemik . Penyakit
periodontal yang biasa dijumpai vyaitu
gingivitis dan periodontis.

Jaringan yang mengelilingi gigi dan
berfungsi sebagai penyangga gigi, terdiri
dari ginggiva, sementum, jaringan ikat
periodontal dan tulang alveolar disebut
Jaringan periodontal. Penyakit periodontal
terdiri  dari  gingivitis,  periodontitis,
necrotizing periodontal disease, abses
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Rokok merupakan benda yang tidak
asing lagi bagi masyarakat sehingga
merokok sudah menjadi kebiasaan yang
sangat umum. Seorang perokok mempunyai
risiko menderita periodontitis dua sampai
tujuh kali lebih besar dibandingkan dengan
orang yang tidak merokok. Panas yang
dihasilkan dari asap rokok akan
meningkatkan kerusakan perlekatan
periodontal dan terjdinya penumpukan plak
sehingga terbentuknya kalkulus.? Hasil
pemeriksaan gigi pada nelayan di
pelabuhan perikanan Pasongsongan,
Kabupaten Sumenep tahun 2019 diketahui
indeks gingivitis sebesar 36,7% dalam
kategori berat.? Hasil penelitian Poana dkk.
(2015) menunjukkan dari 72 orang subjek
penelitian yang diperiksa, 4,17% perokok
yang menghisap rokok >20 batang per hari
memiliki status gingiva inflamasi sedang dan
25% perokok dengan lama merokok >10
tahun memiliki status gingiva inflamasi
ringan.*

Berdasarkan data pukesmas Bandar
Baru Desa Siren Kecamatan Bandar Baru

Pidie Jaya dari bulan Januari sampai dengan
Juni 2018, dari keseluruhan kasus 4.028,
diperoleh data pasien yang mengalami
penyakit periodontal sebanyak 454 kasus
dan 32% penduduk Desa Siren usia 15 tahun
Keatas. Hasil Pemeriksaan dari 10 orang,
terdapat 7 orang menderita periodontal
dengan jumlah rokok yang dihisap >10
batang per hari.?

METODE

Penelitian ini adalah  systematic
literature review yang didapatkan dari 3
academic database yaitu: Google Scholar,
Pubmed, Garuda. Jumlah jurnal berjumlah
10 jurnal yang diterbitkan dalam kurun
waktu lima tahun terakhir dan dilakukan
pada bulan Agustus-September 2020.
Pencarian artikel menggunakan kata kunci
“merokok dan penyakit jaringan
periodontal”, "smoking and periodontal
disease”.

HASIL
Author Judul Metode Hasil Database
(Tahun)

Minnatillah, Hubungan perilaku Desain: Cross sectional Pada perokok sedang, Google
dkk (2020) meroqu d.enga.n. Sampel: Simple random §2,2% mengal_am.i gi_ngivitis Scholar
penyakit gingivitis sampling, 82 nelayan ringan, 27% gingivitis

galdi nﬁlaye};n dll Instrumen: Wawancara dan sgda.ng,. dl:;m 10.8%
P:si)nu SZ: aer:ItSP?S: pemeriksaan rongga mulut. gingvitis berat. .
2019 gsong Analisis: uji chi-square Pada perol_<ol_< bgr_afc, 8,9%
mengalami gingivitis
ringan, 33,3% gingivitis
sedang, dan 57,8%
gingivitis berat.
Oktanauli, Distribusi frekuensi Desain: Deskriptif analitik. Sebanyak 29 subjek Google
dkk. (2017) perubahan gingiva Sampel: 30 mahasiswa di FKG penelitian mengalami Scholar
pada perokok UPDM(B) yang diambil secara gingivitis
quota sampling
Instrumen: Gingival Index (GI)
dari Loe dan Sillness
Analisis: Univariat
Poana, dkk. Gambaran status Desain: Deskriptif analitik 4, 17% perokok >20 Google
(2015) gingiva pada perokok dengan desain penelitian cross- batang/hari mengalami Scholar

di Desa Buku
Kecamatan Belang
Kabupaten Minahasa
Tenggara

sectional.

Sampel: 72 orang
Instrumen: Indeks gingiva (Gl).

inflamasi sedang,

25% perokok >10 tahun
mengalami inflamasi
gingiva ringan.
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Author Judul Metode Hasil Database
(Tahun)
Priskila, dkk. Gambaran status Desain: Penelitian deskriptif 62,2% perokok jenis filter Google
(2015) periodontal pada analitik. mengalami penyakit Scholar
perokok di Desa Sampel: 53 orang yang diambil periodontal destruksi
Watutumou 3 Jaga 8  secara purposive sampling. tahap lanjut.
Ee;ama;can ll\(/laf\lav;]/at Instrumen: WHO Periodontal
abupaten Minahasa Examining Probe.
Utara
Manib dkk. Hubungan kebiasaan  Desain: Penelitian deskriptif 73% perokok ringan Google
(2015) merokok dengan analitik. berdasarkan lama merokok Scholar
status gingiva pada Sampel: 99 orang yang diambil memiliki status gingiva
remaja usia 15-19 secara proportional random ringan dan 59%, perokok
tahun sampling. berat berdasarkan jumlah
Instrumen: Kuesioner dan indeks quo.k m"?m'l'k' status
gingiva gingiva ringan.
Analisis: Uji chi-square
Liana & Arbi Hubungan kebiasaan  Desain: Analitik 74 responden perokok Google
(2019) merokok dengan Sampel: 154 responden yang berat mengalami Scholar
penyakit periodontal  diambil secara purposive periodontitis.
pada masyarakat usia  sampling.
11)5 tal';yn ke atas di Instrumen: Observasi dan
esa >iren pemeriksaan.
Kecamatan Bandar Y
Baru Pidie Jaya tahun Analisis: Uji chi-square
2018.
Sondang Hubungan kebiasaan  Desain: Deskriptif analitik. Perokok ringan, sedang, Google
(2018) merokok dan pH Sampel: 128 orang, pengambilan  berat dan perokok selama Scholar
saliva dengan sampel secara purposive <5 sampai >10 tahun
kesehatan gigi dan sampling.. mengalami gingivitis
m:i;;giii Desa Analisis: Analisis bivariat dengan
Patumbak | uji One-way Anova
Kecamatan
Patumbak
Kabupaten Deli
Serdang
Prabowo dkk.  Hubungan klasifikasi Desain: Deskriptif analitik. Gingivitis ditemukan pada Google
(2020) perokok dengan Sampel: 54 orang 29,4% perokok sedang dan Scholar
kesgh;ta: Jlarmgan Instrumen: Pemeriksaan intra 5,4% perokok berat.
periodonta oral CPITN pada gigi indeks.
masyarakat yang . .
merokok di Pulau Analisis: Chi-square.
Harapan diukur
dengan skor CIPTN
Ratmini & Hubungan merokok Desain: Deskriptif analitik. Perokok berat dengan Google
Supariani dengan calculus Sampel: Data sekunder dari hasil ~ jumlah rokok yang dihisap Scholar
(2015) index pada remaja di  penelitian Yudistira tentang <15 perhari memiliki
Br. Dukuh Pesirahan gambaran OHIS pada remaja calculus index buruk yang
Denpasar Selatan perokok di Br. Dukuh Pesirahan, dapat menyebabkan
tahun 2015 Denpasar Selatan tahun 2014. gingivitis
Rohmawati & Status penyakit Desain: Deskriptif analitik. Hasil penelitian Google
Santik (2019)  periodontal pada Sampel: 42 kasus dan 42 kontrol ~ menunjukkan bahwa jenis Scholar
pria perokok dewasa  yang diambil secara purposive rokok filter, lama merokok
sampling. <10 dan >10, perokok
Instrumen: Kuesioner dengan I:jategorl rlngin/blk:erat
teknik wawancara. apat menyebabkan
. . . penyakit periodontal
Analisis: Chi-square dan regresi
logistik
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PEMBAHASAN

Merokok dapat memperburuk status
kebersihan mulut seseorang individual dan
bersama-sama dengan kebersihan gigi dan
mulut yang buruk. Kandungan asap rokok
tembakau terdiri dari gas dan bahan-bahan
kimia yang bersifat toksit atau karsinogenik.
Kebiasaan ini tidak hanya menimbulkan
efek secara sistemik, tetapi juga dapat
menimbulkan kondisi patologis di rongga
mulut. Hal ini disebabkan karena rongga
mulut  merupakan tempat terjadinya
penyerapan zat hasil pembakaran rokok,
terutama jaringan lunak mulut yang lebih
rentan terpapar efek rokok.?

Penelitian Rizkia (2011) menyebutkan
kerusakan jaringan periodontal akibat
merokok, diawali dengan terjadinya
akumulasi plak pada gigi dan gingiva. Tar
yang mengendap pada gigi, selain
menimbulkan masalah secara estetik, juga
menyebabkan permukaan gigi menjadi
kasar, sehingga mudah dilekati plak.
Akumulasi plak pada margin gingiva,
diperparah dengan kondisi kebersihan
mulut yang kurang baik, menyebabkan
terjadinya gingivitis.®

Gingivitis yang tidak dirawat, dapat
berlanjut menjadi periodontitis akibat dari
invasi kronis bakteri plak dibawah margin
gingiva. Peningkatan vaskularisasi, diikuti
dengan akumulasi sel-sel inflamasi kronis,
menyebabkan hilangnya kolagen pada
jaringan ikat gingiva yang terpapar.
Hilangnya perlekatan gingiva dengan gigi,
menyebabkan terjadinya resesi gingiva,
yang berakibat pada resiko karies akar.
Kehilangan tulang alveolar serta kehilangan
gigi merupakan kondisi paling parah dari
periodontitis.

Prevalensi terjadinya periodontitis
pada perokok meningkat sampai 4 kali
dibanding bukan perokok penyebabnya
adalah ketidakseimbangan antara jumlah
bakteri plak dengan respon imun perokok
pada perokok akumulasi plak cenderung
meningkat karena kandungan tar dalam
rokok yang memudahkan perlekatan plak

zat yang terkandung dalam rokok terutama
nikotin akan mengganggu respon imun
nikotin yang berada didalam darah dapat
mengakibatkan terjadinya vasokonstriksi
pembuluh darah pada periodonsium
menurunkan fungsi netrofil, limfosit T, IgG,
dan limfosit B yang sangat berperan dalam
menyerang bakteri plak.

Bahan-bahan yang terkandung dalam
rokok dapat mengiritasi gingiva pada saat
pembakaran dalam rongga mulut dan
memengaruhi respon inflamasi gingiva.
Pada saat merokok, tar masuk ke dalam
rongga mulut dalam bentuk uap yang
kemudian akan menjadi padat dan
mengendap setelah dingin. Endapan tar
pada permukaan gigi akan membuat
permukaan menjadi kasar sehingga mudah
dilekati plak. Penimbunan plak yang terus
menerus memudahkan enzim-enzim bakteri
masuk ke jaringan gingiva. Enzim
hyaluronidase menyebabkan pelebaran
ruang intraseluler sehingga bakteri dengan
mudah menembus epitel dengan demikian
akumulasi plak berlebihan dan mengandung
berbagai macam bakteri merupakan
penyebab peradangan gusi.?

Akumulasi plak pada tepi margin
gingiva diperparah dengan kebersihan
mulut yang kurang baik, sehingga dapat
menyebabkan terjadinya inflamasi gingiva.
Selain inflamasi gingiva, merokok juga dapat
menyebabkan perubahan warna pada
gingiva atau yang biasa disebut pigmentasi
gingiva.®

Penelitian yang dilakukan Kencana
dkk. (2015) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara gingivitis
dengan lama merokok, hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Ruslan (1996),
yang menyatakan bahwa orang yang
merokok lebih dari 10 batang rokok per hari
mempunyai kesempatan 10 kali lebih besar
mendapat acute necrotizing ulcerative
gingivitis. Kelainan dalam gigi dan mulut
bukan hanya disebabkan oleh karena lama
merokok, akan tetapi jumlah konsumsi
rokok yang lebih banyak dalam sehari dan
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jenis rokok kretek yang dihisap berpeluang
menyebabkan penyakit gigi dan mulut lebih
besar.

Kebiasaan merokok 1-2  tahun
merupakan waktu yang lama yang dapat
menyebabkan munculnya penyakit
periodontal, dimana rongga mulut
sangatlah mudah terpapar efek merugikan
akibat asap rokok. Asap panas yang
berhembus secara terus menerus kedalam
rongga mulut dapat menyebabkan rongga
mulut menjadi kering dan muncul plak pada
gigi sehingga berdampak pada munculnya
penyakit periodontal.?

Menurut Priskila dkk. (2015), rokok
filter merupakan rokok yang mengandung
kadar tar dan nikotin yang cukup tinggi
dibandingkan dengan jenis rokok lainnya
sehingga menyebabkan penyakit
periodontal destruksi tahap lanjut nikotin
berperan dalam menghambat perlekatan
dan pertumbuhan ligamen periodontal
merupakan isi protein fibroblas serta dapat
merusak sel membran sehingga mengalami
resorpsi tulang alveolar.

Rongga mulut merupakan jalan
masuk utama untu makanan, minuman, dan
bahan lain, misalnya rokok. Kandungan
rokok berupa tembakau, tar, nikotin,
karbon monoksida, ammonia, dan derivat-
derivat lainnya dapat mengiritasi rongga
mulut saat dikonsumsi karena adanya
pembakaran. Kebiasaan merokok
merupakan salah satu pencetus timbulnya
gangguan serta penyakit rongga mulut,
antara lain dapat mengakibatkan gigi
berubah  warna, penebalan mukosa,
gingivitis bahkan penyakit kanker mulut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature
review dari 10 artikel mengenai pengaruh
kebiasaan merokok terhadap penyakit
periodontal, dapat disimpulkan:

1. Didapatkan beberapa penyakit pada
jaringan periodontal yang disebabkan
oleh kebiasaan merokok, yaitu gingivitis,
periodontitis, dan penyakit periodontal
destruksi tahap lanjut.

2. Faktor penyebab penyakit jaringan
periodontal pada perokok, yaitu
kategori perokok ringan, sedang,berat,
lama merokok >2 tahun, >10 tahun, dan
jenis rokok filter.
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	Pada tabel 1 menunjukkan derajat kristalinitas dari setiap suhu kalsinasi, dalam penelitian ini hasil tertinggi dihasilkan pada suhu 8000C dengan derajat kristalinitas 79,2.

	PEMBAHASAN
	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah perbedaan karakteristik hidroksiapatit yang disintesis dari sisik ikan gabus (Channa striata) dengan variasi suhu kalsinasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan yang dihasilkan dari...

	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik hidroksiapatit yang disintesis dari sisik ikan gabus (Channa striata) dengan variasi suhu kalsinasi. Berdasarkan hasil XRD (X-Ray Difracti...

	SARAN
	Dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan variasi suhu kalsinasi lainnya, serta memaksimalkan pada proses pencucian untuk menghindari faktor impurities dan perlu dilakukan analisis lanjutan terhadap uji toksisitas hiroksiapatit sisik ikan gabus ...
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	Latar belakang: Masalah media yang digunakan pasien dalam mencari informasi di fasilitas pelayanan kesehatan.
	Latar belakang: Masalah media yang digunakan pasien dalam mencari informasi di fasilitas pelayanan kesehatan.
	Tujuan: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku pasien dalam mencari informasi tentang fasilitas pelayanan kesehatan di RSGM X.
	Tujuan: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku pasien dalam mencari informasi tentang fasilitas pelayanan kesehatan di RSGM X.
	Metode: Pengumpulan data dilakukan melalui survei dengan menggunakan total sampling.
	Hasil: Mayoritas pasien mencari informasi terlebih dahulu mengenai fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang akan dikunjunginya.
	Hasil: Mayoritas pasien mencari informasi terlebih dahulu mengenai fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang akan dikunjunginya.
	Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam pencarian informasi pelayanan kesehatan pasien menggunakan media pencarian Google dilanjutkan dengan pencarian informasi melalui media sosial yaitu instagram.
	Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam pencarian informasi pelayanan kesehatan pasien menggunakan media pencarian Google dilanjutkan dengan pencarian informasi melalui media sosial yaitu instagram.
	Kata kunci: Pasien; media; informasi; layanan kesehatan

	Background: Problems with the media used by patients in seeking information on health care facilities. Objective: This article aims to find out how patients behave in seeking information on health care facilities at RSGM X.
	Background: Problems with the media used by patients in seeking information on health care facilities. Objective: This article aims to find out how patients behave in seeking information on health care facilities at RSGM X.
	Methods: The data were collected through surveys using total sampling.
	Results: The majority of patients search for information in advance about the dental and oral health service facilities they will visit.
	Results: The majority of patients search for information in advance about the dental and oral health service facilities they will visit.
	Conclusion: This study concludes that in searching for information on patient health services using Google search media followed by searching for information through social media, namely Instagram.
	Conclusion: This study concludes that in searching for information on patient health services using Google search media followed by searching for information through social media, namely Instagram.
	Keywords: Patients; media; information; health services
	PENDAHULUAN
	Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1173/MENKES/PER/X/2004 menyatakan bahwa Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) adalah sarana pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut perorangan untuk pela...
	Perkembangan teknologi informasi semakin hari semakin pesat, hal ini semakin dipercepat sejak ditemukannya internet. Internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969, melalui proyek lembaga ...
	Kondisi ini menciptakan sebuah peluang besar remaja untuk mempermudah mencari informasi mengenai segala sesuatu. Internet didefinisikan sebagai jaringan yang menghubungkan antar komputer di seluruh dunia. Hal ini sejalan dengan Nur (2018) yang menyata...
	Informasi memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan informasi, masyarakat dapat memecahkan masalah yang sering dijumpai saat melakukan perannya. Namun perlu disadari adanya perbedaan kebutuhan informasi yang berbeda dari setiap orang. M...
	Peningkatan pencarian informasi terkait kehidupan sehari-hari dapat dibuktikan dengan meningkatnya studi yang mengkaji hal tersebut. Contohnya penelitian dari Carol Shieh pada 2009 mengenai perilaku pencarian informasi pada ibu hamil yang berpenghasil...
	Kesehatan bagi setiap individu sangatlah penting, karena kesehatan merupakan investasi diri. Seiring dengan peningkatan pemahaman mengenai kesehatan, pola hidup sehat dan terhindarnya diri dari penyakit dapat terbentuk di masyarakat. Penelitian yang d...
	Banyak kasus yang terjadi disekitar kita dimana akibat minimnya informasi kesehatan. Temuan lain didapatkan dari hasil penelitian Lestari dkk. di tahun 2016 menemukan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut...
	Pencarian Informasi tidak hanya mengenai kesehatan gigi dan mulut secara umum, namun juga mengenai fasilitas layanannya. Dengan berkembangnya teknologi informasi, penyajian data digital mengenai provider kesehatan semakin mudah untuk diakses oleh para...
	Di satu sisi konsumen bisa memilih fasilitas layanan kesehatan terbaik bagi mereka, di sisi lain, hal ini bisa menjadi indikator keberhasilan fasilitas layanan kesehetaan dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan pasien yang terlah berkunjung dan berobat ...
	Perilaku dalam mencari informasi mengenai fasilitas layanan kesehatan menunjukkan gambaran mengenai media atau provider yang sering dipakai oleh pasien untuk mencari informasi, dengan mengetahui hal ini, bisa menjadi dasar penentuan strategi pemasaran...

	METODE
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Deskriptif analitik merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang suatu keadaan secara objektif, dengan model penelitian adalah survei. Pengambilan sampel pada penelitian i...
	Berdasarkan Tabel 1, bisa dilihat bahwa mayoritas responden yaitu 59,4% responden banyak berasal dari Surabaya dengan 66% responden berusia 21 sampai dengan 30 tahun, 58,4% perempuan, 65,3% berpendidikan tinggi, serta 33,6% responden bekerja sebagai w...

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan Tabel 2, didapatkan bahwa 77,2% responden melakukan pencarian informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut di Internet dengan menggunakan media Google search.
	Tabel 3 menunjukkan mayoritas responden (89,1%) sudah pernah melakukan perawatan di fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut sebelumnya, dengan 42,6% di antara responden sudah 1 sampai dengan 3 kali kunjungan ke fasilitas layanan kesehtaan gigi da...
	Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 89,1% responden melakukan pencarian informasi terlebih dahulu mengenai fasilitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang akan mereka datangi selama pandemi melalui internet. Tabel 4 juga menunjukkan bahwa harga (32,7%)...
	Pertanyaan terakhir pada survey ini adalah mengenai informasi yang menurut responden paling penting untuk dicari tahu ketika sedang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan tiga informasi yang paling penting ...

	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil survei ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pasien yang datang ke RSGM X selama masa penelitian telah datang ke dokter gigi sesuai anjuran dokter gigi yaitu setiap 6 bulan sekali. Sebelum datang ke RSGM X, sebagian besar pasien...
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	Latar belakang: Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau mematikan bakteri. Buah pala merupakan salah satu bahan alami yang memiliki zat antibakteri. Senyawa bioaktif pada buah pala yang bersifat sebagai antibakteri yaitu minya...
	Latar belakang: Antibakteri merupakan zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau mematikan bakteri. Buah pala merupakan salah satu bahan alami yang memiliki zat antibakteri. Senyawa bioaktif pada buah pala yang bersifat sebagai antibakteri yaitu minya...
	Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak buah pala dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans.
	Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak buah pala dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans.
	Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental semu dengan posttest only group design. Kelompok kontrol negatif menggunakan akuades, kelompok kontrol positif menggunakan klorheksidin 2%, kelompok perlakuan menggunakan ekstrak buah pala d...
	Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental semu dengan posttest only group design. Kelompok kontrol negatif menggunakan akuades, kelompok kontrol positif menggunakan klorheksidin 2%, kelompok perlakuan menggunakan ekstrak buah pala d...
	Hasil: Penelitian menunjukkan ekstrak buah pala memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Streptococcus viridans dengan zona hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 16% (8,34 mm), sedangkan pada kontrol positif zona hambat sebesar (17,26 mm).
	Hasil: Penelitian menunjukkan ekstrak buah pala memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Streptococcus viridans dengan zona hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 16% (8,34 mm), sedangkan pada kontrol positif zona hambat sebesar (17,26 mm).
	Simpulan: Ekstrak buah pala pada 16%, 12%, 8%, and 4% memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans, namun tidak seefektif klorheksidin 2%.
	Simpulan: Ekstrak buah pala pada 16%, 12%, 8%, and 4% memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans, namun tidak seefektif klorheksidin 2%.
	Kata kunci: Antibakteri; ekstrak buah pala; Streptococcus viridans
	Background: Antibacterial is a substance that can disturb bacteria growth activity or eliminate it. Nutmeg is one of the natural substances that have antibacterial activity, such as essential oil, saponin, and alkaloid.
	Background: Antibacterial is a substance that can disturb bacteria growth activity or eliminate it. Nutmeg is one of the natural substances that have antibacterial activity, such as essential oil, saponin, and alkaloid.
	Objective: This study aimed to determine the antibacterial activity of nutmeg extract in inhibiting Streptococcus viridans growth.
	Objective: This study aimed to determine the antibacterial activity of nutmeg extract in inhibiting Streptococcus viridans growth.
	Methods: This is a quasi-experimental with posttest only control group design. Distilled water was used as the negative control group; chlorhexidine gluconate 2% was used as the positive control group; the treatment group used nutmeg extract with conc...
	Methods: This is a quasi-experimental with posttest only control group design. Distilled water was used as the negative control group; chlorhexidine gluconate 2% was used as the positive control group; the treatment group used nutmeg extract with conc...
	Result: The result showed that nutmeg extract has an antibacterial effect on the Streptococcus viridans with the most inhibitory zone, at 16% concentration (8,34 mm), while in the positive control the inhibition zone was (17.26 mm).
	Result: The result showed that nutmeg extract has an antibacterial effect on the Streptococcus viridans with the most inhibitory zone, at 16% concentration (8,34 mm), while in the positive control the inhibition zone was (17.26 mm).
	Conclusion: This study concluded that nutmeg extract at a concentration of 16%, 12%, 8%, and 4% have an antibacterial effect in inhibiting the growth of Streptococcus viridans, but is not as effective as chlorhexidine gluconate 2%.
	Conclusion: This study concluded that nutmeg extract at a concentration of 16%, 12%, 8%, and 4% have an antibacterial effect in inhibiting the growth of Streptococcus viridans, but is not as effective as chlorhexidine gluconate 2%.
	Keywords: Antibacterial activity; nutmeg extract; Streptococcus viridans
	PENDAHULUAN
	Salah satu penyebab infeksi endodontik adalah bakteri Streptococcus viridans. Bakteri ini merupakan bakteri Gram positif fakultatif anaerob yang sering menjadi penyebab terjadinya abses periapikal akut.1 Luísa et al (2012) mengidentifikasi 63.5% bakte...
	Eliminasi bakteri dari saluran akar dilakukan dengan preparasi biomekanis, yaitu menggunakan instrumen endodontik dikombinasi dengan bahan irigasi yang adekuat. Salah satu syarat bahan irigasi yang ideal adalah memiliki sifat antibakteri dan tidak men...
	Penggunaan ekstrak dari tanaman yang memiliki sifat antibakteri telah banyak diteliti untuk mengatasi kekurangan dari bahan irigasi buatan pabrik, salah satunya adalah buah pala (Myristica fragrans). Ibrahim KM dkk. (2013) menyimpulkan bahwa ekstrak b...

	METODE
	Penelitian eksperimental semu dengan desain post-test only control group ini menggunakan bakteri Streptococcus viridans. Buah pala yang digunakan dipanen dari Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Sebanyak sembilan kilogram buah pala dipotong kecil, diker...

	HASIL
	Uji Shapiro-Wilk dan uji Levene dilakukan untuk mengetahui normalitas dan homogenitasnya, dilanjutkan dengan uji Oneway ANOVA untuk mengetahui perbedaan rerata zona hambat antar kelompok. Uji post-hoc digunakan untuk mengetahui perbedaan antar kelompo...
	Pala merupakan tanaman rempah asli Indonesia yang banyak ditemukan di Kepulauan Banda, Maluku. Secara tradisional, buah pala banyak digunakan sebagai obat untuk infeksi kulit, tumor, penyakit rematik, bahkan gangguan psikologis.8 Ekstrak buah pala den...
	Menurut klasifikasi Davis dan Stout, daya antibakteri ekstrak buah pala 16%, 12%, dan 8% dapat digolongkan ke dalam kategori sedang, sedangkan konsentrasi 4% termasuk ke dalam kategori lemah.10 Klorheksidin glukonat 2% memiliki daya antibakteri katego...
	Komponen zat aktif pada ekstrak buah pala memiliki mekanisme kerja yang berbeda, minyak atsiri yang bersifat lipofilik mengubah permeabilitas membran sel dan merusak dinding sel sehingga menyebabkan kematian bakteri. Saponin akan menurunkan tegangan p...
	Septiani dkk. (2017) berpendapat bahwa konsentrasi ekstrak dan lama waktu inkubasi memiliki pengaruh terhadap aktivitas antibakteri.14 Pada penelitian ini ditetapkan waktu inkubasi adalah 24 jam akan tetapi belum terlihat zona hambat di sekitar media ...

	SIMPULAN
	Ekstrak buah pala pada konsentrasi 16%, 12%, 8%, dan 4% memiliki efek antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus viridans. Diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 16%.
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	Latar belakang: DMF-T kelompok umur remaja masih mencapai 1,9 yang mana angka ini masih belum mencapai target RAN Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut tahun 2020 yaitu indeks DMF-T yaitu sebesar 4,1 pada semua umur dan indeks DMF-T yaitu 1,26 pada kelom...
	Latar belakang: DMF-T kelompok umur remaja masih mencapai 1,9 yang mana angka ini masih belum mencapai target RAN Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut tahun 2020 yaitu indeks DMF-T yaitu sebesar 4,1 pada semua umur dan indeks DMF-T yaitu 1,26 pada kelom...
	Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku remaja dalam menyikat gigi.
	Metode: Penelitian ini adalah literatur review menggunakan metode penelusuran artikel yang telah lulus proses publikasi pada 4 database publikasi akademik dan full text yaitu Google Scholar, PubMed, Proquest, dan DOAJ terbitan 5 tahun terakhir tahun 2...
	Metode: Penelitian ini adalah literatur review menggunakan metode penelusuran artikel yang telah lulus proses publikasi pada 4 database publikasi akademik dan full text yaitu Google Scholar, PubMed, Proquest, dan DOAJ terbitan 5 tahun terakhir tahun 2...
	Simpulan: Sebagian remaja sudah menyikat gigi dua kali dalam sehari, namun masih terdapat remaja yang belum melakukan perilaku menyikat gigi dengan frekuensi menyikat gigi yang dianjurkan. Remaja cenderung menyikat gigi pada malam hari. Namun ada seba...
	Simpulan: Sebagian remaja sudah menyikat gigi dua kali dalam sehari, namun masih terdapat remaja yang belum melakukan perilaku menyikat gigi dengan frekuensi menyikat gigi yang dianjurkan. Remaja cenderung menyikat gigi pada malam hari. Namun ada seba...
	Kata kunci: Menyikat gigi; pemeliharaan kesehatan gigi; remaja

	Background: DMF-T of adolescent grup is 1.9. This number can figure out still does not meet the RAN target for Dental and Oral Health Services in 2020, namely the DMF-T index of 4.1 for all ages and the DMF-T index of 1.26 in the 12 year age group.
	Background: DMF-T of adolescent grup is 1.9. This number can figure out still does not meet the RAN target for Dental and Oral Health Services in 2020, namely the DMF-T index of 4.1 for all ages and the DMF-T index of 1.26 in the 12 year age group.
	Objective: This study aims to determine the form of adolescent behavior in brushing teeth.
	Methods: This study was a literature review using the method of searching for articles that have passed the publication process in 4 academic publications and full text databases, namely Google Scholar, PubMed, Proquest, and DOAJ published in the last...
	Methods: This study was a literature review using the method of searching for articles that have passed the publication process in 4 academic publications and full text databases, namely Google Scholar, PubMed, Proquest, and DOAJ published in the last...
	Conclusion: Some teenagers brush their teeth twice a day, but there are still teenagers who have not perform brushing behavior with the recommended frequency of brushing teeth. Teens tend to brush their teeth at night. However, there are some teenager...
	Conclusion: Some teenagers brush their teeth twice a day, but there are still teenagers who have not perform brushing behavior with the recommended frequency of brushing teeth. Teens tend to brush their teeth at night. However, there are some teenager...
	Keywords: Brushing teeth; dental health maintenance; adolescents
	PENDAHULUAN
	Masa remaja merupakan masa di mana jiwa intelektual, sosial, emosional dan kognitif sedang berkembang sehingga merupakan masa yang berharga dalam sebuah fase kehidupan seseorang. WHO menyatakan usia 12-15 tahun dijadikan usia yang menjadi indikator da...
	Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam kisaran usia 10-19 tahun. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014 menyebutkan bahwa remaja ialah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)...
	Penyakit gigi adalah penyakit yang banyak berhubungan dengan akibat makanan dan gaya hidup. Terjadi kemungkinan peningkatan risiko untuk kesehatan gigi pada masa remaja karena seorang remaja akan menggunakan kebebasan dalam memutuskan sendiri makanan ...
	Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia (94,7%) mempunyai perilaku kebiasaan menyikat gigi yang baik yaitu sudah menerapkan perilaku menyikat gigi setiap hari. Namun sayangnya dari persentase tersebut hanya 2,8% yang menyik...
	Berkaitan dengan yang disampaikan pada Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI bahwa target Indonesia Bebas Karies 2030 adalah indeks DMF-T anak kelompok umur 12 tahun yang juga merupakan cakupan usia remaja mencapai angka 1. Pada tahun 2018...
	Remaja cenderung menyikat gigi dengan waktu yang menurut mereka adalah waktu yang lama yaitu 2 menit. Mereka cenderung menganggap semakin lama menyikat gigi akan membuat perilaku menyikat gigi mereka menjadi baik. Namun hasil analisa menyatakan ada be...
	Praktek kebersihan mulut oleh masing-masing individu adalah tindakan pencegahan yang paling dianjurkan, sehingga individu telah melakukan tindakan pencegahan yang sesungguhnya. Praktek kebersihan mulut ini dapat dilakukan oleh individu dengan cara men...
	Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI tahun 2019 menyebutkan upaya yang dapat dilakukan sebagai upaya memelihara kesehatan gigi dan mulut yaitu menerapkan perilaku menyikat gigi 2 kali sehari. Kebersihan gigi ialah salah satu faktor yang m...
	Berdasarkan teori H.L Blum, empat faktor penting adalah keturunan, lingkungan termasuk fisik maupun sosial dan budaya, perilaku, dan pelayanan kesehatan akan berpengaruh pada status kesehatan gigi dan mulut seseorang atau masyarakat. Berdasarkan empat...
	Menggosok gigi pada waktu yang optimal dapat diterapkan setelah sarapan di pagi hari dan malam sebelum tidur. Menggosok gigi setelah makan di pagi hari diharapkan dapat membersihkan sisa makanan yang menempel setelah makan dan malam sebelum tidur bert...

	METODE PENELITIAN
	Metode penelitian yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature review adalah cara yang digunakan untuk megumpulkan data atau sumber yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber s...
	Strategi pencarian literatur penelitian ini menggunakan metode penelusuran artikel yang telah lulus proses publikasi pada 4 database publikasi akademik dan full text yaitu Google Scholar, PubMed, Proquest,dan DOAJ menggunakan kata kunci yang dipilih y...

	HASIL
	PEMBAHASAN
	Frekuensi menyikat gigi adalah banyaknya jumlah atau seberapa sering menyikat gigi dilakukan oleh seseorang dalam suatu kurun waktu tertentu. Jika dalam menyikat gigi ini, kurun waktu yang digunkaan adalah 1 kali 24 jam atau satu hari. Frekuansi menyi...
	Perilaku menyikat gigi merupakan hal yang termasuk dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut remaja. Waktu menyikat gigi termasuk dalam komponen perilaku menyikat gigi dan perlu diperhatikan sehingga sebagaimana yang disampaikan oleh Sirat (20...
	Cara menyikat gigi diterapkan dalam perilaku menyikat gigi yang bertujuan untuk menjaga kesehatan rongga mulut dan mendapatkan status kebersihan rongga mulut yang baik. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Sulistyani (2017) menunjukkan sebagian rem...

	SIMPULAN
	Berdasarkan dari hasil analisis beberapa jurnal tentang kebiasaan menyikat gigi sebagai upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada remaja dapat disimpulkan sebagai berikut:

	UCAPAN TERIMA KASIH
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	Latar belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting terutama bagi anak usia sekolah. Faktor yang dapat berdampak pada tingkat kesehatan gigi dan mulut adalah perilaku kesehatan yang dipengaruhi oleh pengetahuan.
	Latar belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting terutama bagi anak usia sekolah. Faktor yang dapat berdampak pada tingkat kesehatan gigi dan mulut adalah perilaku kesehatan yang dipengaruhi oleh pengetahuan.
	Tujuan: Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi pada siswa Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi.
	Tujuan: Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi pada siswa Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi.
	Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study dengan populasi sebanyak 80 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angk...
	Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study dengan populasi sebanyak 80 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angk...
	Hasil: Penelitian menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang baik. Memiliki perilaku menjaga kesehatan gigi berada pada kategori sedang. Dari hasil analisis, terdapat hubungan yang signi...
	Hasil: Penelitian menunjukkan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang baik. Memiliki perilaku menjaga kesehatan gigi berada pada kategori sedang. Dari hasil analisis, terdapat hubungan yang signi...
	Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi.
	Simpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi.
	Kata kunci: Pengetahuan; perilaku; gigi

	Background: Oral and dental health is important, especially for school-age children. Factors that can have an impact on the level of dental and oral health are health behaviors that are influenced by knowledge.
	Background: Oral and dental health is important, especially for school-age children. Factors that can have an impact on the level of dental and oral health are health behaviors that are influenced by knowledge.
	Objective: To determine the relationship or correlation between knowledge of oral and dental health on the behavior of maintaining dental health in students of Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi.
	Objective: To determine the relationship or correlation between knowledge of oral and dental health on the behavior of maintaining dental health in students of Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi.
	Methods: This study used a cross sectional study design with a population of 80 students. Sampling using a total sampling technique, namely the number of samples equal to the total population. Data was collected using a questionnaire filled out online...
	Methods: This study used a cross sectional study design with a population of 80 students. Sampling using a total sampling technique, namely the number of samples equal to the total population. Data was collected using a questionnaire filled out online...
	Results: The study showed that most of the respondents had good knowledge of oral and dental health. Having the behavior of maintaining dental health is in the moderate category. From the results of the analysis, there is a significant relationship be...
	Results: The study showed that most of the respondents had good knowledge of oral and dental health. Having the behavior of maintaining dental health is in the moderate category. From the results of the analysis, there is a significant relationship be...
	Conclusion: There is a relationship between knowledge about oral health and behavior to maintain dental health.
	Conclusion: There is a relationship between knowledge about oral health and behavior to maintain dental health.
	Keywords: Knowledge; behavior; teeth
	PENDAHULUAN
	Pada akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan munculnya pneumonia baru yang bermula dari Wuhan, yang kemudian menjadi wabah dan menyebar dengan cepat ke lebih dari 190 negara dan teritori. Wabah yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome C...
	Penyakit ini telah meluas sehingga menyebabkan pandemi, Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena dampak virus ini. Pandemi ini berdampak pada sektor pendidikan sehingga proses belajar-mengajar di sekolah dihentikan dengan dikeluarkannya Sura...
	Data kesehatan gigi dan mulut, berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi nasional masalah gigi dan mulut adalah sebesar 25,9% dan data Riskesdas tahun 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 57,6%. Per...
	Padahal mulut merupakan salah satu media transmisi dan berkembangnya bakteri dan virus, sehingga Covid-19 dapat ditularkan melalui mulut.2 Salah satu upaya yang mudah dilakukan untuk menjaga kebersihan mulut untuk mengurangi infeksi akibat Covid-19 ad...
	Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terletak di Kabupaten Ngawi yeng terkena dampak dari pandemi Covid-19 sehingga diperkirakan memengaruhi perilaku dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut para siswa. Ditinjau...

	METODE
	Penelitian ini merupakan jenis observasional analitik dengan rancangan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa kelas V dan kelas VI Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi, pengambilan data dilakukan pada tahun 2020. Teknik sampling yang di...

	HASIL
	Penelitian ini dilakukan terhadap 80 siswa yang terdiri dari  kelas V dan VI Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi yang melakukan pengisian kuesioner secara online pada bulan Februari tahun 2021.
	Berdasarkan Tabel 1 responden dengan usia 10 tahun menunjukkan jumlah 10 anak (12,5%), usia 11 tahun terdapat 30 anak (37,5%), usia 12 tahun sebanyak 36 anak (45%), dan usia 13 tahun adalah 4 anak (5%). Responden berjenis kelamin perempuan terdapat 42...
	Tabel 2 menunjukkan analisis univariat dengan pengetahuan anak berada pada rentang sedang dan baik. Jumlah anak dengan pengetahuan cukup adalah 18 anak (22,5%), anak dengan pengetahuan baik berjumlah 62 anak (77,5%), dan tidak ada anak dengan tingkat ...
	Tabel 3 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi dengan hasil uji korelasi chi-square adalah p value 0,016 < 0,005.
	Pada Tabel 3, menunjukkan responden dengan pengetahuan sedang dan perilaku pada kategori cukup adalah 16 anak (20%), sebanyak 26 anak (32,5%) menunjukkan pengetahuan sedang dan perilaku pada kategori baik, pada anak dengan pengetahuan baik dan perilak...

	PEMBAHASAN
	Menurut pendapat  Laurence Green, bahwa perilaku tercetus karena adanya tiga faktor, yaitu: faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor penguat. Faktor predisposisi  mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, sistem nilai yang...
	Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiah 10 Batola Kalimantan Selatan pada tahun 2019 dengan sampel sejumlah 24 siswa yang menunjukkan hasil 0,000 dan menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan den...
	Didukung pula penelitian yang dilakukan oleh Dianmartha di SDN 27 Pemecutan Denpasar pada anak usia 9—12 tahun dengan jumlah sampel 87 anak dan analisis menunjukan hasil p value 0,000 yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat p...

	SIMPULAN
	Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut terhadap perilaku menjaga kesehatan gigi pada siswa Madrasah Ibtidaiah Negeri 6 Ngawi.

	SARAN
	Saran yang dapat diberikan yaitu kepada institusi terkait dapat meminta Puskesmas setempat untuk melakukan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan gigi secara berkala kepada siswa/i.
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	Latar belakang: Menyikat gigi merupakan salah satu hal paling mudah yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan gigi. Menyikat gigi yang salah secara terus menerus dapat menyebabkan buruknya kebersihan gigi yang mengakibatkan kerusakan gigi sepert...
	Latar belakang: Menyikat gigi merupakan salah satu hal paling mudah yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan gigi. Menyikat gigi yang salah secara terus menerus dapat menyebabkan buruknya kebersihan gigi yang mengakibatkan kerusakan gigi sepert...
	Tujuan: Tujuan ini adalah diketahuinya pengetahuan tentang menyikat gigipada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal, yang meliputi pengetahuan tentang tujuan menyikat gigi, pengetahuan tentang cara menyikat gigi, pengetahuan tentang frekuensi dan...
	Tujuan: Tujuan ini adalah diketahuinya pengetahuan tentang menyikat gigipada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal, yang meliputi pengetahuan tentang tujuan menyikat gigi, pengetahuan tentang cara menyikat gigi, pengetahuan tentang frekuensi dan...
	Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif dengan melibatkan 40 ibu PKK RT 7 sebagai responden. Pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner.
	Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif dengan melibatkan 40 ibu PKK RT 7 sebagai responden. Pengumpulan data diperoleh melalui kuesioner.
	Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal dalam kategori cukup.
	Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal dalam kategori cukup.
	Kata kunci: Pengetahuan; ibu PKK; menyikat gigi
	Background: Brushing teeth is one of the easiest things that can be done to maintain dental health. Brushing the wrong teeth continuously can lead to poor dental hygiene resulting in tooth decay such as dental caries (dental cavities) / calculus (tart...
	Background: Brushing teeth is one of the easiest things that can be done to maintain dental health. Brushing the wrong teeth continuously can lead to poor dental hygiene resulting in tooth decay such as dental caries (dental cavities) / calculus (tart...
	Objective: This objective was to determine knowledge about brushing teeth among PKK RT 7 women, Banyuajuh Village, Kamal District, which included knowledge about the purpose of brushing teeth, knowledge about how to brush teeth, knowledge about the fr...
	Objective: This objective was to determine knowledge about brushing teeth among PKK RT 7 women, Banyuajuh Village, Kamal District, which included knowledge about the purpose of brushing teeth, knowledge about how to brush teeth, knowledge about the fr...
	Methods: This research is descriptive by involving 40 PKK RT 7 mothers as respondents. Data collection was obtained through a questionnaire.
	Methods: This research is descriptive by involving 40 PKK RT 7 mothers as respondents. Data collection was obtained through a questionnaire.
	Results: The results showed that the knowledge of how to brush teeth in PKK RT 7, Banyuajuh Village, Kamal District was in the sufficient category.
	Results: The results showed that the knowledge of how to brush teeth in PKK RT 7, Banyuajuh Village, Kamal District was in the sufficient category.
	Keywords: Knowledge; PKK women; brushing teeth
	PENDAHULUAN
	Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang menunjukkan bahwa di dalam mulut seseorang bebas dari kotoran seperti debris, plak, dan kalkulus. Meningkatkan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam pemeliharaan ke...
	Greene dan Vermillion menjelaskan bahwa kebersihan gigi dan mulut dilakukan dengan menggunakan. OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified). Penelitian ini menggunakan index OHI-S untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut. Nilai OHI-S terdiri atas penjumlaha...
	Cara yang paling mudah dilakukan untuk menjaga kebersihan serta kesehatan gigi dan mulut dengan menggosok gigi. Perilaku menyikat gigi yang baik dan benar yaitu dilakukan secara tekun, teliti, dan teratur. Menyikat gigi adalah rutinitas yang penting d...
	Masyarakat Indonesia mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara menyeluruh, meskipun sebenarnya mencakup estetika dan seluruh kesehatan umum. Untuk kesehatan gigi dan mulut, Riskesdas 2018 mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 57,6% dan yang...
	Dari hasil pemeriksaan pada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal pada tanggal 10-14 September 2020 diketahui bahwa OHI-S 52,5% kategori buruk, 37,5% kategori sedang, dan 10% kategori baik. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untu...

	METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020. Penelitian dilakukan pada 40 ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal. Sampel berjumlah 40 orang. Metode pengumpulan data dipero...

	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal menjawab benar 86,6% dalam kategori baik. Hal tersebut disebabkan banyaknya ibu PKK RT 7 menjawab benar pernyataan tentang tujuan menyikat gigi. Untuk mengukur kebers...
	Ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang tujuan menyikat gigi seharusnya dapat berperilaku baik tentang menyikat gigi, sehingga angka OHIS mereka tidak dalam kategori buruk. Hasil penelitian (Goleman et al., 2019) menyebutkan bahwa responden yang be...
	Adanya pengetahuan yang baik tentang menyikat gigi, dan beberapa perilaku menyikat gigi dapat memelihara kesehatan gigi.
	Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukan bahwa sebagian besar ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal menjawab benar 68,75% dalam kategori cukup, kurang dari separuh responden menjawab benar. Karena itu dapat disimpulkan bahwa masih ada pengetahuan ...
	Adanya sisa makanan yang menempel pada gigi dapat berpengaruh pada kebersihan gigi dan mulutnya. Kebersihan gigi sendiri dapat dihitung dengan OHI-S yang terdiri atas penjumlahan DI (Debris Index) dan CI (Calculus Index). Debris dapat menyebabkan masa...
	Dari pengetahuan tersebut maka akan terbentuk sikap yang dapat mengubah perilaku menyikat gigi. Rendahnya pengetahuan tentang cara menyikat gigi menyebabkan akan sering melakukan sikat gigi yang salah tanpa mengetahui akibat yang akan terjadi sehingga...
	(a) Gerakan atas bawah untuk membersihkan permukaan gigidari rahang atas lalu dilanjutkan dengan rahang bawah mengikuti arah tumbuhnya gigi.
	(b) Gerakan maju mundur sebanyak 10-20 kali gosokan pada permukaan kunyah gigi pada lekung gigi sebelah kanan dan kiri. Lakukan pada rahang atas terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan rahang bawah. Bulu sikat diletakkan tegak lurus menghadap permukaa...
	(c) Permukaan gigi yang menghadap ke lidah dan langit-langit bisa dilakukan dengan cara mencongkel atau menggunakan teknik modifikasi bass untuk lengkung gigi sebelah kanan dan kiri.Lakukanlah pada rahang atas terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan ra...
	(d) Pada permukaan lidah juga perlu dibersihkan untuk membersihkan bakteri yang ada, permukaan lidah yang kasar dan berpapil membuat bakteri mudah menempel di sana.
	Berdasarkan hasil analisis data pengetahuan ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatantentang frekuensi dan waktu menyikat gigi termasuk dalam kategori cukup karena kurang dari separuh responden dalam menjawab benar. Kurangnya pengetahuan ibu PKK RT 7 tant...
	Hidayat & Tandiari (2016) menyebutkan waktu terbaik untuk menyikat gigi adalah setelah makan dan sebelum tidur menyikat gigi setelah makan bertujuan mengangkat sisa-sisa makanan yang menempel di permukaan ataupun di sela-sela gigi dan gusi. Sedangkan ...
	Tabel 4 menunjukan, berdasarkan hasil analisis data pengetahuan ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal tentang pemilihan pasta dan sikat gigi termasuk dalam kategori cukup. Karena kurang dari separuh responden dalam menjawab benar. Kurangnya peng...
	Pasta gigi sangat membantu proses menyikat gigi, agar sikat gigi lebih mudah bergerak pada permukaan gigi. Pasta gigi yang lebih dianjurkan untuk digunakan adalah pasta gigi yang mengandung flour. Putri dkk. (2012) menyebutkan beberapa syarat untuk me...

	SIMPULAN
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan tentang cara menyikat gigi pada ibu PKK RT 7 Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal dalam kategori cukup.
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	Latar belakang: Jaringan periodontal merupakan jaringan yang mengelilingi gigi dan berfungsi sebagai penyangga gigi, perilaku merokok merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah kesehatan pada jaringan periodontal, seperti gingivitis, periodontit...
	Latar belakang: Jaringan periodontal merupakan jaringan yang mengelilingi gigi dan berfungsi sebagai penyangga gigi, perilaku merokok merupakan salah satu penyebab terjadinya masalah kesehatan pada jaringan periodontal, seperti gingivitis, periodontit...
	Tujuan: Untuk mengetahui macam-macam penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh kebiasaan merokok pada masyarakat di Indonesia.
	Tujuan: Untuk mengetahui macam-macam penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh kebiasaan merokok pada masyarakat di Indonesia.
	Metode: Systematic literature review. Sumber data adalah dengan pencarian artikel dari database Google Scholar, PubMed, Garuda Jurnal.
	Metode: Systematic literature review. Sumber data adalah dengan pencarian artikel dari database Google Scholar, PubMed, Garuda Jurnal.
	Hasil: Dari hasil 10 literature review artikel diketahui terdapat beberapa penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan kebiasaan merokok seperti gingivitis, periodontitis.
	Hasil: Dari hasil 10 literature review artikel diketahui terdapat beberapa penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan kebiasaan merokok seperti gingivitis, periodontitis.
	Kata kunci : Merokok; penyakit jaringan periodontal; kebiasaan

	Background: Periodontal tissue is the tissue that surrounds the tooth and function as a support, smoking behavior is one of the causes of health problems in the periodontal tissue. Such as gingivitis, periodontitis. Periodontal disease is a dental and...
	Background: Periodontal tissue is the tissue that surrounds the tooth and function as a support, smoking behavior is one of the causes of health problems in the periodontal tissue. Such as gingivitis, periodontitis. Periodontal disease is a dental and...
	Objective: To determine the kinds of diseases in the periodontal tissue caused by smoking in Indonesian society.
	Objective: To determine the kinds of diseases in the periodontal tissue caused by smoking in Indonesian society.
	Methods: Systematic literature review, data sources was by searching articles from the Google Scholar database, PubMed, Garuda Jurnal.
	Methods: Systematic literature review, data sources was by searching articles from the Google Scholar database, PubMed, Garuda Jurnal.
	Results: From the results of 10 literature review articles, it is known that there are several diseases of the periodontal tissue caused by smoking, such as periodontitis gingivitis.
	Results: From the results of 10 literature review articles, it is known that there are several diseases of the periodontal tissue caused by smoking, such as periodontitis gingivitis.
	Keywords: Smoking; periodontal tissue disease; habits
	PENDAHULUAN
	Jaringan yang mengelilingi gigi dan berfungsi sebagai penyangga gigi, terdiri dari ginggiva, sementum, jaringan ikat periodontal dan tulang alveolar disebut Jaringan periodontal. Penyakit periodontal terdiri dari gingivitis, periodontitis, necrotizing...
	Rokok merupakan benda yang tidak asing lagi bagi masyarakat sehingga merokok sudah menjadi kebiasaan yang sangat umum. Seorang perokok mempunyai risiko menderita periodontitis dua sampai tujuh kali lebih besar dibandingkan dengan orang yang tidak mero...
	Berdasarkan data pukesmas Bandar Baru Desa Siren Kecamatan Bandar Baru Pidie Jaya dari bulan Januari sampai dengan Juni 2018, dari keseluruhan kasus 4.028, diperoleh data pasien yang mengalami penyakit periodontal sebanyak 454 kasus dan 32% penduduk D...

	METODE
	Penelitian ini adalah systematic literature review yang didapatkan dari 3 academic database yaitu: Google Scholar, Pubmed, Garuda. Jumlah jurnal berjumlah 10 jurnal yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir dan dilakukan pada bulan Agustu...

	HASIL
	PEMBAHASAN
	Merokok dapat memperburuk status kebersihan mulut seseorang individual dan bersama-sama dengan kebersihan gigi dan mulut yang buruk. Kandungan asap rokok tembakau terdiri dari gas dan bahan-bahan kimia yang bersifat toksit atau karsinogenik.  Kebiasaa...
	Penelitian Rizkia (2011) menyebutkan kerusakan jaringan periodontal akibat merokok, diawali dengan terjadinya akumulasi plak pada gigi dan gingiva. Tar yang mengendap pada gigi, selain menimbulkan masalah secara estetik, juga menyebabkan permukaan gig...
	Gingivitis yang tidak dirawat, dapat berlanjut menjadi periodontitis akibat dari invasi kronis bakteri plak dibawah margin gingiva. Peningkatan vaskularisasi, diikuti dengan akumulasi sel-sel inflamasi kronis, menyebabkan hilangnya kolagen pada jaring...
	Prevalensi terjadinya periodontitis pada perokok meningkat sampai 4 kali dibanding bukan perokok penyebabnya adalah ketidakseimbangan antara jumlah bakteri plak dengan respon imun perokok pada perokok akumulasi plak cenderung meningkat karena kandunga...
	Bahan-bahan yang terkandung dalam rokok dapat mengiritasi gingiva pada saat pembakaran dalam rongga mulut dan memengaruhi respon inflamasi gingiva. Pada saat merokok, tar masuk ke dalam rongga mulut dalam bentuk uap yang kemudian akan menjadi padat da...
	Akumulasi plak pada tepi margin gingiva diperparah dengan kebersihan mulut yang kurang baik, sehingga dapat menyebabkan terjadinya inflamasi gingiva. Selain inflamasi gingiva, merokok juga dapat menyebabkan perubahan warna pada gingiva atau yang biasa...
	Penelitian yang dilakukan Kencana dkk. (2015) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara gingivitis dengan lama merokok, hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Ruslan (1996), yang menyatakan bahwa orang yang merokok lebih dari 10 bat...
	Kebiasaan merokok 1-2 tahun merupakan waktu yang lama yang dapat menyebabkan munculnya penyakit periodontal, dimana rongga mulut sangatlah mudah terpapar efek merugikan akibat asap rokok. Asap panas yang berhembus secara terus menerus kedalam rongga m...
	Menurut Priskila dkk. (2015), rokok filter merupakan rokok yang mengandung kadar tar dan nikotin yang cukup tinggi dibandingkan dengan jenis rokok lainnya sehingga menyebabkan penyakit periodontal destruksi tahap lanjut nikotin berperan dalam menghamb...
	Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untu makanan, minuman, dan bahan lain, misalnya rokok. Kandungan rokok berupa tembakau, tar, nikotin, karbon monoksida, ammonia, dan derivat-derivat lainnya dapat mengiritasi rongga mulut saat dikonsumsi karena...

	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil systematic literature review dari 10 artikel mengenai pengaruh kebiasaan merokok terhadap penyakit periodontal, dapat disimpulkan:
	1. Didapatkan beberapa penyakit pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh kebiasaan merokok, yaitu gingivitis, periodontitis,  dan penyakit periodontal destruksi tahap lanjut.
	2. Faktor penyebab penyakit jaringan periodontal pada perokok, yaitu kategori perokok ringan, sedang,berat, lama merokok >2 tahun, >10 tahun, dan jenis rokok filter.
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	Latar belakang: WHO menyebutkan bahwa angka karies gigi pada anak berada pada persentase 60%- 90%, hal ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan pengaruh dari pengetahuan orang tua terhadap kesehatan gigi anak. Pengetahuan orang tua yang kurang meng...
	Latar belakang: WHO menyebutkan bahwa angka karies gigi pada anak berada pada persentase 60%- 90%, hal ini dapat terjadi karena adanya kemungkinan pengaruh dari pengetahuan orang tua terhadap kesehatan gigi anak. Pengetahuan orang tua yang kurang meng...
	Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari (Studi Kelurahan Bulak Banteng Surabaya).
	Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari (Studi Kelurahan Bulak Banteng Surabaya).
	Metode: Penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian analitik cross-sectional dan pemilihan sampel menggunakan simple random sampling dengan total sampel adalah sebanyak 78 orang. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner untuk mendapatkan angka p...
	Metode: Penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian analitik cross-sectional dan pemilihan sampel menggunakan simple random sampling dengan total sampel adalah sebanyak 78 orang. Data dikumpulkan dengan lembar kuesioner untuk mendapatkan angka p...
	Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden tingkat pengetahuan kurang dan angka karies tinggi, dan hasil uji chi-quare yaitu P value 0,000 atau ditemukan hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak.
	Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden tingkat pengetahuan kurang dan angka karies tinggi, dan hasil uji chi-quare yaitu P value 0,000 atau ditemukan hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak.
	Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa di Kelurahan Bulan Banteng Surabaya masih kurang pemahaman orangtua terhadap karies gigi, angka karies gigi anak di Puskesmas Bulak Banteng berada di kategori tinggi, dan ditemukan kaitan antara pengetahuan orangtua d...
	Simpulan: Dapat disimpulkan bahwa di Kelurahan Bulan Banteng Surabaya masih kurang pemahaman orangtua terhadap karies gigi, angka karies gigi anak di Puskesmas Bulak Banteng berada di kategori tinggi, dan ditemukan kaitan antara pengetahuan orangtua d...
	Kata kunci: Karies gigi anak; pengetahuan orangtua; kesehatan gigi
	Background: WHO states that the number of children’s dental carries is in 60%-90%. This thing can be happen possible because the level of parent’s knowledge about dental health is in low state, though parents was fully contribute to maintenance of chi...
	Background: WHO states that the number of children’s dental carries is in 60%-90%. This thing can be happen possible because the level of parent’s knowledge about dental health is in low state, though parents was fully contribute to maintenance of chi...
	Objective: To determine the relationship between parental knowledge and the number of children’s dental carries in Wonosari Housing (Study of Bulak Banteng Village, Surabaya).
	Objective: To determine the relationship between parental knowledge and the number of children’s dental carries in Wonosari Housing (Study of Bulak Banteng Village, Surabaya).
	Methods: This research using cross-sectional analytic research and choose the sample with simple random sampling with with a total 78 people, data was collected using questionnaire and data collection at the Bulcak Banteng Health Center.
	Methods: This research using cross-sectional analytic research and choose the sample with simple random sampling with with a total 78 people, data was collected using questionnaire and data collection at the Bulcak Banteng Health Center.
	Results: The results shows that some sample had a low level of dental’s knowledge and high caries rates, and the results of the chi-square test found a significant relationship between the level of parent’s knowledge and the number of children’s denta...
	Results: The results shows that some sample had a low level of dental’s knowledge and high caries rates, and the results of the chi-square test found a significant relationship between the level of parent’s knowledge and the number of children’s denta...
	Conclusion: It was concluded that parents in Bulan Banteng Village still lacked understanding of dental caries, the child's dental caries rate in the high category, and this research found the relationship between parental knowledge and children’s den...
	Conclusion: It was concluded that parents in Bulan Banteng Village still lacked understanding of dental caries, the child's dental caries rate in the high category, and this research found the relationship between parental knowledge and children’s den...
	Keywords: Children’s dental caries; parental knowledge; dental health
	PENDAHULUAN
	World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa karies gigi pada anak menyentuh angka persentase sebesar 60%-90% di tingkat nasional. Sedangkan, di Indonesia sendiri prevalensi karies gigi dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan usianya. Pada ...
	Karies gigi merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh demineralisasi email dan dentin yang erat hubungannya dengan konsumsi makanan yang kariogenik. Terjadinya karies gigi akibat peran dari bakteri penyebab karies yang secara kolektif disebut St...
	Orang tua memiliki peranan penting dalam memelihara kesehatan gigi anak usia dini. Hasil studi mengatakan bahwa faktor-faktor psikososial orang tua telah terbukti berdampak negatif terhadap kesehatan mulut anak. Pengetahuan ibu yang merupakan orang te...
	Anak umumnya tidak tahu dan belum mampu untuk menjaga kesehatan rongga mulut mereka, sehingga orang tua bertanggung jawab untuk mendidik mereka dengan benar. Orang tua dengan pengetahuan kurang mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan penyebab dari...
	Berdasarkan penjabaran maka peneliti merasa perlu untuk meneliti terkait hubungan pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari (Studi Kelurahan Bulak Banteng Surabaya) karena pengetahuan orang orang tua berperan penti...

	METODE
	Jenis penelitian adalah analitik cross sectional, lokasi penelitian ada di Perumahan Wonosari Bulak Banteng di Jl. Naga Banda RT. 05 Surabaya dan dilakukan dari bulan Maret 2020 hingga Juli 2021. Total populasi adalah 97 orang dan sampel yang diambil ...

	HASIL
	Dari penyebaran kuesioner yang telah disebarkan di Perumahan Wonosari Bulak Banteng di tahun 2021, didapatkan dominansi jumlah orang tua yang berada di usia 30-40 tahun. Pendidikan terakhir yang diemban orang tua di Perumahan Wonosari sebagian besar a...
	Pada Tabel 1 terlihat bahwa laporan angka karies gigi juga terbagi menjadi beberapa kategori di mana kategori T (Tinggi) berada di angka 24 atau 30,76% yang menjelaskan bahwa di Puskemas Bulak Banteng Tinggi memiliki angka kasus yang cukup tinggi terk...
	Dari hasil analisis hubungan pengetahuan orang tua dengan angka karies pada anak bahwa p value >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari Kelura...

	PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengetahuan orang tua dengan angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari Kelurahan Bulak Banteng Surabaya, menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua masuk dalam kategori kurang yang berarti tingkat pengetahuan...
	Menjaga kesehatan gigi dan mulut anak merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua terutama pada masa dimulai pergantian gigi dari gigi sulung ke gigi tetap.7 Sesuai dengan penelitian Eddy (2017), yang menyatakan bahwa orang tua sebagai panuta...
	Pengetahuan dapat diperoleh melalui proses pendidikan yang berfokus padaproses mengajar dengan tujuan agar terjadi perubahan perilaku dari tidak tahu menjadi tahu.8 Interaksi individu dengan lingkungannya, baik di dalam lingkungan maupun di luar lingk...
	Sikap dan perilaku orang tua, terutama ibu, dalam pemeliharaan kesehatan gigi memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perilaku anak. Pada tahap gigi sulung, orang tua perlu memberikan perhatian serius pada anak karena pertumbuhan gigi perma...

	SIMPULAN
	Kesimpulan yang bisa ditarik dalam penelitian ini adalah pengetahuan orang tua tentang angka karies gigi pada anak di Perumahan Wonosari Bulak Banteng Surabaya dalam kategori kurang, angka karies gigi pada anak di Puskesmas Bulak Banteng Surabaya ada ...

	SARAN
	Saran yang bisa diberikan peneliti adalah orang tua diharapkan meningkatkan pengetahuannya tentang keries gigi khususnya perkembangan dan pertumbuhan gigi pada anak karena pada usia tersebut anak memerlukan bimbingan yang intensif didukung dengan peng...
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	Latar belakang: Mayoritas penduduk Indonesia sudah memiliki perilaku menyikat gigi yang baik yaitu menyikat gigi setiap hari. Namun, dari presentase tersebut hanya 2,8% yang menyikat gigi di waktu yang benar yaitu minimal dua kali sesudah makan pagi d...
	Latar belakang: Mayoritas penduduk Indonesia sudah memiliki perilaku menyikat gigi yang baik yaitu menyikat gigi setiap hari. Namun, dari presentase tersebut hanya 2,8% yang menyikat gigi di waktu yang benar yaitu minimal dua kali sesudah makan pagi d...
	Tujuan: Untuk menjelaskan tentang pengetahuan dan perilaku mengosok gigi pada anak usia sekolah dasar.
	Tujuan: Untuk menjelaskan tentang pengetahuan dan perilaku mengosok gigi pada anak usia sekolah dasar.
	Metode: Penelitian ini adalah literatur review dari artikel jurnal. Pencarian literatur dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2020.
	Metode: Penelitian ini adalah literatur review dari artikel jurnal. Pencarian literatur dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2020.
	Simpulan: Pengetahuan menggosok gigi anak usia sekolah dasar dalam kategori cukup, yang menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar telah mengetahui pentingnya menggosok gigi serta perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah dasar sebagian besar anak...
	Simpulan: Pengetahuan menggosok gigi anak usia sekolah dasar dalam kategori cukup, yang menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar telah mengetahui pentingnya menggosok gigi serta perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah dasar sebagian besar anak...
	Kata kunci: Anak sekolah dasar; menggosok gigi; pengetahuan; perilaku

	Background: The majority of the Indonesian population already have good brushing behaviour, namely brushing their teeth every day. However, from this percentage only 2.8% brushed their teeth at the right time, namely at least twice after breakfast and...
	Background: The majority of the Indonesian population already have good brushing behaviour, namely brushing their teeth every day. However, from this percentage only 2.8% brushed their teeth at the right time, namely at least twice after breakfast and...
	Objective: To explain the knowledge and behaviour of brushing teeth in elementary school age children.
	Method: A literature review study of journal articles. The literature search was conducted from August to September 2020.
	Method: A literature review study of journal articles. The literature search was conducted from August to September 2020.
	Conclusions: The knowledge of brushing teeth for elementary school age children is in the sufficient category, which shows that elementary school age children have known the importance of brushing their teeth and brushing behaviour in elementary schoo...
	Conclusions: The knowledge of brushing teeth for elementary school age children is in the sufficient category, which shows that elementary school age children have known the importance of brushing their teeth and brushing behaviour in elementary schoo...
	Keywords: Primary school children; brushing teeth; knowledge; behaviour
	PENDAHULUAN
	Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih merupakan hal yang perlu mendapat perhatian serius dari tenaga kesehatan, baik dokter maupun perawat gigi, hal ini terlihat bahwa penyakit gigi dan mulut masih diderita oleh 90% penduduk Indonesia.1 ...
	Berdasarkan the Global Burden of Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2...
	Perilaku masyarakat terhadap kesehatan gigi, salah satunya diukur dengan kebiasaan menyikat gigi. Anak usia sekolah dasar perlu mendapat perhatian lebih karena rentan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut anak pada umumn...
	Dampak dari karies yang berat dapat mempengaruhi kualitas hidup anak-anak yaitu pengalaman akan nyeri. Rasa tidak nyaman saat makan, gangguan tidur, juga risiko yang lebih tinggi untuk dirawat di rumah sakit sehingga menyebabkan biaya pengobatan yang ...
	Kementerian Kesehatan menetapkan Rencana Aksi Nasional Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Menuju Indonesia Bebas Karies 2030 yang merupakan rekomendasi WHO. Penetapan tahun 2030 adalah berdasarkan target bayi baru lahir pada tahun 2018 yang diharapkan...
	Upaya yang dilakukan pada jalan pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan rencana besar/grand design pelayanan kesehatan gigi dan mulut 2015–2030 yang disusun dalam mencapai Indonesia Sehat Bebas Karies 2030. Peta jalan pelayanan kesehatan gigi dan...

	METODE
	Metode penelitian yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature review adalah sebuah metodologi penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya serta menganalisis beberap...
	Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal berputasi nasional dengan tema yang sudah ditentukan. Literatur didapatkan dari 3 academic database, yaitu: Google Scholar, DOAJ, Garuda Journal. Jumlah artikel minimal yang direncanakan adalah 1...

	HASIL
	PEMBAHASAN
	a. Pengetahuan menggosok gigi
	Hasil analisis review 8 jurnal mengenai pengetahuan menggosok gigi didapatkan bahwa sebagian besar jumlah dari responden anak usia sekolah dasar sudah memiliki pengetahuan yang cukup dan 2 jurnal memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini sudah sesuai ...
	Pada periode ini juga menunjukkan kepekaan untuk belajar sesuai dengan rasa ingin tahunya, termasuk menggosok gigi. Anak perlu diberikan pengetahuan yang baik tentang bagaimana cara menyikat gigi baik dan benar sehingga terhindar dari penyakit gigi da...
	Analisis dari beberapa jurnal yang di review mengenai “pengetahuan menggosok gigi” sebagian besar anak sudah memiliki pengetahuan menggosok gigi yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Prasada (2016)1, Khasanah dkk. (2019)4, Arsyad, dkk. (2018)10,...
	b. Perilaku menggosok gigi
	Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa bekerja, kuliah, menulis, membaca. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud per...
	Banyak faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya masalah kesehatan gigi, misalnya karies gigi. Karies gigi merupakan proses kerusakan gigi yang dimulai dari enamel terus ke dentin. Proses tersebut terjadi karena sejumlah faktor (multiple factors) di da...
	Ketidakmampuan anak dalam menyikat gigi dengan benar hal ini dapat mempengaruhi pada proses pertumbuhan gigi dan kekuatan gigi serta hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada gigi. Anak yang tidak mampu menyikat gigi dengan benar dapat dilih...
	Presdisposing factors dapat membentuk peran dan mengubah pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya, penelitian yang dilakukan Ningsih dkk. (2016) mengungkapkan bahwa sikap dan perilaku seseorang sudah baik dalam kesehatan gigi dan ...
	Pada penelitian yang dilakukan Gayatri, (2017) adanya orang lain yang dianggap penting. Individu cenderung memiliki sikap yang konfirmis atau searah dengan sikap yang dianggap penting. Dalam hal ini, orang tua atau petugas kesehatan dianggap memiliki ...
	Pengetahuan anak yang baik apabila tidak ditunjang dengan sikap positif yang diperlihatkan akan mempengaruhi seseorang untuk berperilaku, seperti yang diungkapkan oleh Bloom dalam Notoatmodjo (2012) yang menyatakan bahwa domain dari perilaku adalah pe...

	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil pencarian dari beberapa jurnal yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa:
	1. Pengetahuan menggosok gigi pada anak usia sekolah dasar dalam kategori cukup, hal ini didukung dengan hasil beberapa penelitian pada literature review yang menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar telah mengetahui akan pentingnya menggosok gigi.
	2. Perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah dasar dalam kategori tinggi. Sebagian besar anak usia sekolah dasar sudah menggosok gigi dua kali sehari, namun masih terdapat anak yang menggosok gigi di waktu yang salah yakni bersamaan dengan mandi ...
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